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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,507.22 0.40% 5.05% 15.86 
MSCI 7,409.73 0.75% 4.74% 15.61 
HSEI 29,963.26 -0.54% 17.48% 11.59 
FTSE 7,459.88 -0.15% 10.78% 13.13 
DJIA 26,559.54 0.42% 15.16% 16.31 

NASDAQ 7,998.06 0.02% 21.47% 23.39 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 64.00 0.38% -3.79% 41.19%

COAL USD/TON 84.45 -0.18% -8.26% -17.12%
CPO MYR/MT 2,183.00 -1.00% -9.34% 2.92%

GOLD USD/TOZ 1,275.83 0.14% -5.32% -0.41%
TIN USD/MT 20,265.00 -0.69% -5.63% 4.00%

NICKEL USD/MT 12,672.00 -1.71% -10.85% 18.10%

16/04/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY
7-Day RR (bps) 6.00 6.00 - 175.00 

10 Yr (bps) 7.58 7.62 (3.40) 98.00 
USD/IDR 14,045.00 14,085.00 -0.28% 1.96%

Global Market Highlight

DJIA menguat 110 poin atau 0,42% pada Kamis (18/04) menjelang libur Paskah diikuti kenaikan indeks S&P 500 dan Nasdaq
Composite. Penguatan ini sejalan dengan rilisnya data penjualan ritel yang melebihi estimasi konsensus pada Mar-19 meningkat 1,6% MoM
mencapai USD514,1 miliar. Selain itu sebesar 77,9% perusahaan yang telah merilis kinerja 1Q19 mencatatkan pendapatan yang melebihi
perkiraan. Pekan ini pasar akan menanti beberapa rilis data seperti: 1) US Existing Home Sales per Mar-19; 2) Indeks Keyakinan Konsumen
Eurozone per Apr-19; 3) US Durable Goods Order per Mar-19; 4) US Initial Jobless Claim.
Domestic Updates

1) Update real count Pilpres KPU (22/04; pukul 03:15 am): Jokowi-Amin (54,46%) dan Prabowo-Sandi (45,54%)

2) Berdasarkan data SKK Migas, realisasi investasi migas 1Q19 sebesar USD2,22 miliar atau meningkat 10,44% YoY (vs USD2,01 miliar pada
1Q18)

3) Gaikindo mencatat penurunan penjualan mobil sebesar 13,1% YoY pada 1Q19 dengan total penjualan 253.863 unit
Company News

LPCK Rapat umum pemegang saham LPCK menyetujui pelaksanaan rights issue senilai US$200 juta. rights issue akan dilaksanakan setelah
pernyataan pendaftaran dinyatakan efektif oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Rights issue ini diharapkan selesai pada kuartal III/2019. (Market
Bisnis)

TCID membagikan dividen sebesar Rp 84,45 miliar. Dengan jumlah saham yang beredar mencapai 210 juta saham, maka total dividen yang
diterima ialah Rp420 per saham. Sementara penjualan PT Mandom Indonesia tahun 2018 yang turun 2,1% YoY menjadi Rp2,65 triliun. Penjualan
domestik turun 5,6% dari Rp 2,06 triliun di 2017 menjadi Rp1,95 triliun di 2018. Sedangkan penjualan ekspor tumbuh 9% dari Rp 640,44 miliar
menjadi Rp697,99 miliar di 2018. Beban pokok penjualan juga tercatat turun 0,8% dari Rp1,7 triliun di tahun 2017 menjadi Rp1,68 triliun di
2018. Lalu laba kotor turun 4,4% dari Rp1,01 triliun di 2017 menjadi Rp 962,96 miliar di 2018. (Kontan)

INCO merevisi target produksi nikel dari 76.000 ton menjadi 70.000-72.000 ton pada tahun ini. Revisi ke bawah ini sejalan dengan adanya
pemeliharaan alat dan hal ini telah berdampak pada penurunan produksi pada kuartal I-2019. Dengan target produksi nikel matte pada 2019
sekitar 70.000-72.000 metrik ton, maka setiap kuartal diproyeksikan menghasilkan 17.500-18.000 metrik ton. (Okezone)

IHSG Updates

IHSG menguat 25 poin (+0,4%) pada perdagangan Kamis (18/04) diikuti aksi beli bersih investor asing senilai Rp1,42 triliun. Peningkatan
IHSG terjadi pasca Pipres berlangsung diiringi kenaikan nilai tukar rupiah terhadap USD. Hari ini kami perkirakan IHSG akan bergerak pada
rentang 6,484-6,581 di tengah euforia pasar akan hasil Pilpres dan penantian data penjualan motor per Mar-19. Todays recommendation:
WIKA, BBTN, RALS, JSMR.

Sumber: Bloomberg LP, MNCS
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Stock Close 
Price Recommendation

WIKA 2,420 Buy on 
Weakness

WIKA berpotensi terkoreksi dalam jangka pendek untuk membentuk wave (iv) ke level 
2,320 hingga 2,280. Setelah wave (iv) terkonfirmasi selesai maka WIKA berpeluang 

menguat kembali menuju area 2,600.

BBTN 2,620 Buy on 
Weakness

BBTN diperkirakan akan terkoreksi untuk membentuk wave (iv) dari wave C ke arah 
minimal 2,600 dan idealnya 2,540 dan akan menguat kembali ke arah 2,900 untuk 

membentuk wave (v) dari wave C.
RALS 1,825 Buy Diperkirakan RALS sedang membentuk wave (iii) dari wave [iii] ke arah 1,930-1,970.

JSMR 344 Sell on Strength Kami memperkirakan JSMR sudah berada pada akhir wave 3, dan saat ini JSMR 
berpotensi untuk terkoreksi membentuk wave 4 ke arah 5,600 hingga 5,400.
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Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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